BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

V.1.1 Kinerja Simpang Bersinyal Bantaran menurut perhitungan MKIJI tahun
1997 memiliki tingkat pelayanan D dengan tundaan rata-rata 34.73.
Berdasarkan PM 96 Tahun 2015 dengan nilai >25 dan >40.0 masuk dalam
katergori D.

V.1.2 Konflik yang terjadi di simpang empat bantaran menurut SSAM berjumlah
171 konflik yang terdiri dari 92 berupa konflik crossing , 64 berupa konflik
rear end dan 15 /ane change. Setelah dilakukannya penanganan total
konflik menjadi 118 yang terdiri dari 0 crossing , 96 rear end, dan 22 lane
change.

V.1.3 Berdasarkan hasil survei dan analisis didapatkan bahwa volume jam
puncak di Simpang Bantaran terjadi pada pagi hari yaitu pada pukul 06.00-

08.00, dengan kendaraan terbayak yaitu sepeda motor.

V.2 Saran

V.2.1 Pengamatan survei konflik jenis merging yang akan menggunakan analisis
SSAM sebaiknya dilakukan pada mulut simpang dan pada ruas jalan
masing-masing lengan simpang dengan bantuan aplikasi Vissim.

V.2.2 Untuk penelitian dengan menggunakan vissim, agar hasil Vissim lebih
dapat mensimulasikan pergerakan lalu lintas mendekati kondisi eksisting,
perlu dilakukan kalibrasi dan validasi terhadap waktu tundaan dan panjang
antrian dan perlu menggunakan software Vissim 10 full version agar
simulasi pergerakan lalu lintas dapat di simulasikan minimal selama satu
jam.

V.2.3 Usulan alternatif yang diberikan untuk mengurangi konflik lalu lintas
terhadap pejalan kaki pada simpang Empat Bersinyal adalah penambahan

fase khusus pejalan kaki dan dilarang belok kanan untuk kendaraan berat
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V.2.4

V.2.5

V.2.6

di simpang bersinyal bantaran. Pada usulan tersebut menyebabkan waktu
tundaan menjadi 42.07 detik, panjang antrian menjadi 21.09 meter,
tingkat pelayanan pada simpang menjadi D. Usulan tersebut lebih efesien
dari pada JPO dikarenakan kondisi geometri jalan dan biaya pembuatan.
Usulan alternatif tersebut perlu didukung dengan adanya edukasi tentang
keselamatan.

Perlu dilakukan penambahan fasilitas perlengkapan jalan berupa rambu
lalu lintas pada simpang karena rambu yang terdapat pada simpang empat
Bantran pada kondisi eksisting jumlahnya minim.

Dilarang belok kanan akan dialihkan kearah simpang sebelumnya dimana
memili ruas jalan yang lebih lebar yang semula digunakan untuk satu arah

saja.
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